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MULTIPLIKASI  NANAS (Ananas comosus L. Merr.) 

VARIETAS SUSKA KUALU MENGGUNAKAN 

TDZ DAN NAA SECARA IN VITRO 

 
Riri Fitria Nanda (11582200799) 

Di bawah bimbingan Rosmaina dan Penti Suryani 

 

INTISARI 

 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi. Upaya perbanyakan in vitro pada tanaman nanas dilakukan untuk 

mendapatkan bibit dalam jumlah banyak, seragam, dan cepat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan media TDZ dan NAA yang terbaik untuk 

multiplikasi nanas Suska Kualu secara in vitro. Penelitian dilaksanakan di 

laboratorium Pemuliaan dan Genetika Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN 

Suska Riau, pada November 2019 - Februari  2020. Penelitian ini disususun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yaitu A : 

MS (kontrol), B : TDZ 0.1 +  NAA 0.5,C : TDZ 0.1  + NAA 1,D : TDZ 0.3 +  

NAA 0.5, E : TDZ 0.3 + NAA 1, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 

sehingga diperoleh 25 satuan unit percobaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

media yang terbaik pada multiplikasi  Nanas Suska Kualu yaitu konsentrasi TDZ 

0.1 ppm + NAA 0.5 ppm yang menghasilkan 5.40 tunas/eksplan dan 6.20 

nodul/eksplan selama 4 minggu kultur 

 

Kata kunci: In vitro, NAA, Nanas, TDZ, multiplikasi 
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MULTIPLICATION OF PINEAPPLE (Ananas comosus L. 

Merr.) SUSKA KUALU VARIETY USING 

 TDZ AND NAA  IN VITRO 

 

Riri Fitria Nanda (11582200799) 

Under supervised by Rosmaina and Penti Suryani 

ABSTRACT 

 

 Pineapple (Ananas comosus (L.) Merr.) is one of the important 

horticulture commodity because it has economic value and  high nutritional value. 
In vitro propagation efforts on pineapple plants were carried out to obtain large, 

uniform, and fast seedlings. This study aims to obtain the best medium of TDZ + 

NAA for in vitro multiplication of Suska Kualu pineapple. This research was 

conducted at the Breeding and Genetics laboratory of the Faculty of Agriculture 

and Animal Science of UIN Suska Riau, from November 2019 to February 2020. 

This study was arranged using a completely randomized design (CRD) with five 

treatments, namely A: MS (control), B: TDZ 0.1 + NAA 0.5, C: TDZ 0.1 + NAA 1, 

D: TDZ 0.3 + NAA 0.5, E: TDZ 0.3 + NAA 1, each treatment was repeated five 

times, and total of 25  experimental units. The results of this study  found that 0.1 

ppm TDZ + 0.5 ppm NAA was the best medium for the multiplication of Suska 

Kualu which produced 5.40 shoots/explants and 6.20 nodules/explants for four 

weeks after culture  initiation. 

 

Keywords: In vitro, NAA, Pineapple, TDZ, Multiplication 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting karena bernilai ekonomis dan mempunyai nilai gizi 

yang tinggi (Rosmaina, 2011). Produksi nanas pada tahun 2015 sebesar 1.729.603 

ton, dan pada tahun 2016 produksi nanas sebesar 1.396.153 ton (Badan Pusat 

Statistik, 2017). Salah satu Provinsi yang memliki jumlah produksi nanas terbesar 

adalah Provinsi Riau yang  mencapai 79.327 ton pada tahun 2017,  95.018 ton 

pada tahun 2018, dan 1.325.826 ton pada tahun 2019  (Badan Pusat Statistik, 

2019).  

Tanaman nanas umumnya diperbanyak secara vegetatif (aseksual). 

Bagian tanaman nanas yang digunakan untuk perbanyakan seperti tunas akar 

(raton), tunas batang/anakan (sucker) adalah tunas yang muncul dari bagian 

batang dibawah permukaan tanah, tunas tangkai buah (slip) adalah tunas yang 

muncul dibawah dasar buah. Tunas samping (shoot) adalah tunas yang muncul 

dari aksilar daun sedangkan mahkota buah (crown) bagian tanaman yang berada 

diatas buah (Sunarjono, 2010). Perbanyakan nanas secara konvensional 

menggunakan satu tanaman induk dapat menghasilkan 5 bakal bibit namun 

pertumbuhannya tidak seragam dan menghasilkan kualitas buah yang kurang baik 

(Silvina dan Muniarti, 2007). Masalah yang dihadapi selama pembudidayaan 

nanas adalah terbatasnya penyediaan bibit dalam jumlah yang banyak, seragam 

dan cepat (Oktaviana dkk, 2015). Teknik kultur jaringan merupakan suatu metode 

perbanyakan tanaman dengan menumbuh kembangkan bagian tanaman, baik 

berupa sel, jaringan atau organ dalam kondisi aseptik secara in-vitro (Rosmaina, 

2010; Elfiani dan Aryanti, 2010; Yusnita, 2003). Teknik ini memiliki beberapa 

keunggulan diantaranya dapat menghasilkan tanaman dengan laju multiplikasi 

yang tinggi (Rosmaina, 2010), seragam dan bibit yang bebas penyakit (Sunarjono, 

2010), produksi bibit dapat dilakukan sepanjang musim (Supriatidkk., 2005). 

Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan teknik kultur jaringan 

yaitu komposisi media kultur jaringan  yang merupakan tempat tumbuh bagi 

eksplan, sumber eksplan yang sesuai, zat pengatur tumbuh (Ridhawati dkk., 
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2017), genotipe (Andrayani,  2016), dan media kultur (Silvina dan Murnianti, 

2007). Media Murashige Skoog (MS) merupakan media yang sering digunakan 

dalam kultur in vitro (Hidayatidkk., 2014).  Teknik kultur jaringan memerlukan 

zat pengatur tumbuh atau hormon tumbuh menggunakan kelompok hormon 

sitokinin dan auksin (Lathyfah dan Dewi, 2016). Zat pengatur tumbuh golongan 

auksin seperti NAA, IAA, IBA dan 2,4-D berfungsi dalam meningkatkan tekanan 

osmotik, permeabilitas sel, mengurangi tekanan pada dinding sel, meningkatkan 

plastisitas dan mengembangkan dinding sel, serta meningkatkan sintesis protein. 

Di samping itu auksin berperan menstimulir pemanjangan dan pembesaran sel, 

sedangkan ZPT golongan sitokinin seperti kinetin, BAP atau BA berfungsi dalam 

pembelahan sel (Widiastoety, 2014). 

Avivi dkk (2013) menyatakan bahwa Zat pengatur tumbuh baik eksogen 

dan endogen sangat bepengaruh pada tahap multiplikasi. Pada tahap multiplikasi 

zat pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan pada media dari golongan 

sitokinin, seperti BA, 2-iP, kinetin (N6-furfuril adenine) atau Thidiazuron. Pada 

tahap perakaran, ZPT yang ditambahkan dalam media adalah dari golongan 

auksin seperti NAA atau IAA. Menurut Rainiyati dkk. (2007), semakin tinggi 

konsentrasi sitokinin yang diberikan maka jumlah tunas yang terbentuk akan 

semakin bertambah, namun pembentukan masing-masing tunas dapat terhambat 

sehingga penentuan konsentrasi yang tepat sangat perlu diperhatikan untuk 

menghasilkan multiplikasi maksimal. 

Beberapa penelitian tentang perbanyakan nanas melalui  teknik kutur 

jaringan telah dilaporkan oleh beberapa penelitian diantaranya Syafiidkk (2013) 

melaporkan  multiplikasi tunas nanas cv Smooth Cayyene menggunakan eksplan 

berupa pangkal batang dan TDZ menghasilkan jumlah tunas terbaik yaitu 5,14 

tunas/eksplan pada konsentrasi 0,2 ppm selama 4 MSI (masa setelah induksi). 

Farahani (2014) melaporkan menggunakan konsentrasi 5 mg/l BAP dan 2 mg/l 

NAA menghasilkan pertumbuhan tunas 9,40 tunas pada media MS. Zulkarnain 

dan Neliyati, (2017) melaporkan perlakuan BAP 1 mg/l ditambah NAA 1 mg/l 

menumbuhkan 2,33 pucuk per eksplan dalam waktu 2 MST. Nursandi (2006) 

melaporkan bahwa MS dengan penambahan 0,23-0,46 μM TDZ dapat 

memproduksi 56- 65 tunas per ekplan dalam waktu 31 minggu. Selanjutnya 
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Syafarudin dkk (2010) melaporkan 75%MS  mampu menghasilkan eksplan 

bertunas sebanyak 97.22%, dengan jumlah tunas 6.44/eksplan, serta panjang tunas 

22,35 mm selama 1,45 MST. Selain itu Rosmaina, (2010) melaporkan pada laju 

multiplikasi tunas nanas pada penambahan 4.44 µM BA + 0.5 µM NAA mampu 

menghasilkan planlet dalam jumlah besar yaitu 107.001,20 planlet/tahun , dengan 

penampilan planlet yang relatif seragam. Rosmaina, (2007) melaporkan  

mengunakan konsentrasi 0,1 μM TDZ + 2,0 μM NAA menghasilkan jumlah tunas 

tertinggi 13,25 tunas/eksplan selama 5 MST pada optimsi BA/TDZ dan NAA 

untuk perbanyakan massal Nanas (Ananas comosus. L. (Merr) Smooth cayenne. 

Jenis  genotipe dan jenis eksplan yang berbeda serta penggunaan zat 

pengatur tumbuh yang berbeda akan memberikan respon yang berbeda terhadap 

pertumbuhan tanaman secara in Vitro. Oleh karena itu dalam penelitian ini akan 

dicobakan antara sitokinin (TDZ) dan auksin (NAA) untuk mendapatkan 

formulasi terbaik dalam multiplikasi tunas nanas. Berdasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Multiplikasi Nanas 

(Ananas comosus (L.) Merr.) Varietas Suska Kualu Menggunakan TDZ Dan NAA 

Secara in vitro”. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan yaitu untuk mengetahui  media  

dengan tambahan TDZ + NAA yang terbaik untuk multiplikasi nanas Suska 

Kualu secara in vitro. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang  dilaksanakan yaitu : 

1. Diperoleh metode perbanyakan yang efektif untuk perbanyakan massal  nanas 

Kualu. 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan terkait perbanyakan massal melalui kultur 

jaringan. 

3. Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi program Agroteknologi. 
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1.4 .Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian terdapat media dengan tambahan TDZ + NAA 

yang terbaik untuk multiplikasi tunas nanas kualu secara in Vitro. 



 

 

5 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Nanas (Ananas comosus L. Merr) 

Tanaman nanas merupakan anggota familli Bromeliaceae yang berasal 

dari Amerika Selatan. Penduduk Amerika Selatan membudidayakan tanaman 

nanas pada daerah dataran rendah dengan menggunakan berbagai cara. Sebagian 

besar tanaman nanas tidak mempunyai biji (Naturland, 2011). Tanaman nenas di 

Indonesia merupakan tanaman yang terluas keempat di dunia dengan pangsa 3,2% 

dari total luas areal nanas dunia, dimana peringkat pertama dunia diduduki Brazil 

(pangsa 25,8%), disusul Bolivia (pangsa 16,0%), Paraguay (pangsa 10,7% (Tarno, 

2010).  

Tanaman nanas merupakan komoditi hortikultura yang terus 

dikembangkan di Indonesia. Nanas merupakan salah satu buah unggulan 

Indonesia dan  memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Tanaman ini banyak 

diminati dan cukup populer oleh masyarakat Indonesia. Nanas merupakan buah 

tropis yang banyak dibudidayakan di Indonesia dan merupakan komoditas ekspor 

unggulan yang mempunyai nilai ekonomi yang tinggi (Putri dkk, 2017).  

Nanas merupakan tanaman yang diperkirakan berasal dari Amerika 

Selatan yang ditemukan oleh orang  Eropa pada tahun 1493 di pulau Caribean. 

Akhir abad ke-16 Portugis dan Spanyol memperkenalkan nanas ke benua Asia, 

Afrika, dan Pasifik Selatan, sehingga pada abad ke-18, buah ini dibudidayakan di 

Hawaii, Thailand, Filipina, China, Brasil, dan Meksiko (Abo dan Lawal, 2013). 

Prihatman (2000) mengatakan bahwa penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa 

oleh bangsa Spanyol pada abad ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia yang 

memungkinkan dalam pertumbuhan nanas, menyebabkan nanas banyak 

dibudidayakan baik sebagai tanaman pekarangan maupun budidaya perkebunan 

dalam skala yang besar. Daerah penghasil nanas yang terkenal di Indonesia yaitu 

Subang, Bogor, Riau, Palembang, dan Blitar. Nanas mempunyai nama lain seperti 

henas, kenas, honas (Batak), manas (Bali), Danas (Sunda), dan Pandang 

(Makassar) (Sunarjono, 2008). 

Tanaman nanas dalam sistematika diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom: Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi: Spermatophyta (tumbuhan 
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berbiji), Kelas: Angiospermae (berbiji tertutup), Ordo: Farinosae (Bromeliales), 

Famili: Bromoliaceae, Genus: Ananas, Species: Ananas comosus (L.) Merr. 

(Evitasari, 2013)  

Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidup dalam berbagai 

musim. Tanaman ini digolongkan dalam kelas monokotil yang bersifat tahunan 

yang mempunyai rangkaian bunga yang terdapat di ujung batang, tumbuhnya 

meluas dengan menggunakan tunas samping yang berkembang menjadi cabang-

cabang vegetatif,  pada cabang tersebut kelak dihasilkan buah (Sari, 2002).  

Bagian tanaman nanas meliputi akar, batang, daun, tangkai buah, buah, 

mahkota dan anakan tunas tangkai buah (slip), tunas yang muncul di ketiak daun 

(shoot), tunas yang muncul dari batang di bawah permukaan tanah (sucker). 

Bagian tanaman nanas yang dapat dimanfaatkan untuk perbanyakan yaitu 

mahkota, sucker dan slip. Ardisela (2010) menambahkan bahwa bibit dari crown 

hasilnya atau umurnya lebih lama, tapi pertumbuhannya merata, tanaman dari slip 

tanaman berdaun banyak tapi kematangan tidak merata, dari sucker tanaman 

berdaun banyak dan kematangan tidak merata, tapi sukar sekali dalam 

penanamannya. Bentuk morfologi dari tanaman nanas dapat dilihat pada Gambar 

2.1. 

 

 

Gambar 2.1. Tanaman Nanas (Rakhmat dan Fitri, 2007). 

Tanaman nanas memiliki akar serabut, dangkal dan tersebar luas. Pada 

kondisi normal, sistem perakaran menyebar antara 1-2 m dengan kedalaman 0.85 

m. Berdasarkan pertumbuhannya, akar nanas dibedakan menjadi akar primer dan 
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sekunder. Akar primer hanya dapat ditemukan pada kecambah biji, dan setelah itu 

digantikan oleh akar adventif yang muncul dari pangkal batang dan berjumlah 

banyak. Pada pertumbuhan selanjutnya, akar-akar tersebut akan bercabang 

membentuk akar sekunder untuk memperluas bidang penyerapan dan membentuk 

sistem perakaran yang mantap (D`Eeckenbrugge & Leal, 2003). 

Bentuk batang tanaman nanas dapat dilihat apabila daun-daun 

dihilangkan. Hal ini disebabkan batang nanas sangat pendek yaitu 20-25 cm atau 

lebih dengan diameter 2.0-3.5 cm. Batang tanaman nanas beruas-ruas dengan 

panjang masing-masing ruas bervariasi antara 1 sampai 10 cm. Batang berfungsi 

sebagai tempat melekat akar, daun, bunga, tunas, dan buah sehingga secara visual 

batang tersebut tidak nampak karena di sekelilingnya tertutup oleh daun. Tangkai 

bunga atau buah merupakan perpanjangan batang (Rukmana, 2007). 

Daun nanas berbentuk pedang dengan panjang sekitar ± 100 cm dan lebar 

2-8 cm, ujung daun berbentuk lancip dan tepi daun memiliki duri dan berwarna 

hijau atau hijau kemerahan. Daun nanas berkumpul dalam roset akar, dimana 

bagian pangkalnya melebar menjadi pelepah. Pada mulanya daun nanas akan 

tumbuh melambat setelah beberapa lama dan menjadi cepat seiring dengan 

pertambahan umur tanaman (Dalimartha, 2001). 

Bunga tanaman nanas bersifat hermaprodit yang memiliki jumlah bunga 

pada rangkaian bunga 100 – 200 bunga dan letak bunga dalam bentuk spiral. 

Bunganya merupakan bunga sempurna karna memiliki benang sari dan putik, 

penyerbukan terjadi secara menyerbuk silang (Collins, 1960 dalam Malihah, 

2006). 

Polen nanas tidak berfungsi jika terjadi penyerbukan sendiri. Sifat self 

incompatible pada nanas dapat terjadi karena adanya lokus tunggal S dengan 

multiple alel, sehingga tanaman nanas akan steril apabila menyerbuk sendiri, 

tetapi biji akan terbentuk jika terjadi penyerbukan silang. Biji yang terbentuk 

setelah penyerbukan silang berwarna coklat, panjang 5 mm, lebar 1-2 mm, 

mengandung endosperm keras dan embrio kecil. Tanaman nenas tidak bersifat 

musiman, tetapi dapat berbunga setiap saat (Collins, 1968 cit Rosmaina, 2007). 

Buah nanas merupakan buah majemuk yang merupakan gabungan dari 

100-200 bunga yang berbentuk bulat panjang. Putik bunga akan berubah menjadi 
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mata buah nanas. Buahnya mempunyai rasa yang asam hingga manis, berbentuk 

bulat panjang, berdaging, berwarna hijau, dan akan berwarna kuning jika masak 

(Dalimartha,  2001). 

 

2.2. Kultur Jaringan 

Menurut Lestari (2008) kultur jaringan merupakan salah satu teknik 

dalam perbanyakan tanaman secara klonal untuk perbanyakan masal. Keuntungan 

pengadaan bibit melalui kultur jaringan antara lain dapat diperoleh bahan tanaman 

yang unggul dalam jumlah yang banyak, seragam dan waktu yang singkat, selain 

itu dapat diperoleh biakan steril (mother stock) sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perbanyakan selanjutnya. Menurut Zulkarnain (2011) manfaat kultur 

jaringan sebagai plasma nutfah, memproduksi tanaman sepanjang tahun, dan 

memperbanyak tanaman yang sulit di perbanyak secara vegetatif konvensional 

seperti stek maupun cangkok. Manfaat kultur jaringan adalah mendapatkan 

tanaman mutan dalam studi genetic, mendapatkan tanaman yang bebas dan 

bahkan tahan terhadap serangan bakteri dan virus(Santoso dan Nursandi, 2001) . 

Secara umum bagian tanaman yang digunakan sebagai eksplan adalah 

jaringan muda yang sedang tumbuh aktif. Bagian tanaman yang digunakan 

sebagai eksplan seperti biji atau bagian biji (aksis embrio atau kotiledon), tunas 

pucuk, potongan batang satu buku (nodal eksplan), potongan akar, potongan daun, 

dan bagian bunga (Yusnita, 2003). 

 

2.3. Tahapan Kultur Jaringan  

a. Penanaman 

Eksplan yang akan ditanam dapat terkontaminasi oleh berbagai 

mikroorganisme seperti jamur, bakteri, serangga atau virus. Organisme-organisme 

tersebut secara universal terdapat pada jaringan tanaman. Kondisi yang disukai 

eksplan yaitu mengandung sukrosa dan hara dalam konsentrasi tinggi, 

kelembaban tinggi dan suhu yang hangat. Maka dari itu sebelum menanam 

semuanya harus sudah dalam keadaan steril (Henuhili, 2013). 

b. Multiplikasi 
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Multiplikasi adalah salah satu tahap dalam pertumbuhan tanaman secara 

in vitro dimana terjadi perkembangan (differensiasi) sel menjadi banyak dan 

membentuk tunas atau organ lain (Salisbury and Ross, 1995).  Differensiasi 

terjadi pada tingkat sitologis yang menyebabkan pembelahan pada struktur dan 

infrastruktur dalam sel (Yusnita, 2003). Teknik terpenting dalam multiplikasi 

adalah proliferasi meristem, dimana nodul yang menghasilkan tunas aksilar 

dikulturkan untuk meregenerasi perbanyakan tunas tanpa melalui fase kalus 

terlebih dahulu. Teknik multiplikasi terdiri atas dua metode yaitu metode 

percabangan tunas lateral dan pembentukan tunas adventif. Perbanyakan eksplan 

dengan metode percabangan tunas lateral lebih banyak digunakan karena relative 

sederhana, aberasi genetic sangat kecil, perbanyakan berlangsung cukup cepat, 

dan tanaman yang dihasilkan tumbuh dengan baik (Ozel and Arslan, 2006). 

Pada tahap multiplikasi  juga dlakukan subkultur, Subkultur adalah 

memindahkan eksplan ke media baru (Andri, 2008). Beberapa hal penyebab  

dilakukanya subkultur antara lain unsur hara dalam media sudah banyak 

berkurang, nutrisi dalam media menguap karena kering, akibatnya media 

mengandung garam dan gula tinggi. Pertumbuhan tanaman yang sudah memenuhi 

botol atau tabung sehingga berdesakan, sudah saatnya dipindah untuk diperbanyak 

atau diakarkan, terjadi pencoklatan pada media sehingga bila dibiarkan akan 

mematikan  jaringan  dan  eksplan (Wardiyati, 1998). 

c. Perakaran 

Persiapan planlet untuk ditanam di tanah, perakaranya harus cukup 

mendukung. Jika banyak tunas sudah dihasilkan, tahap selanjutnya adalah inisiasi 

akar in vitro. Cara mudah dan praktis adalah dengan mengakarkan stek mikro di 

luar kultur, terutama untuk spesies-spesies yang mudah berakar. Hal ini tidak 

memerlukan media baru dan diperlukan bekerja pada kondisi aseptik (Henuhili, 

2013). 

d. Aklimatisasi 

Tanaman yang sudah berakar selanjutnya dipindahkan ke tanah. 

Penanaman pada kondisi taraf penyesuaian dengan lingkungan yang baru. Ini 

seringkali merupakan tahap kritis dalam keseluruhan kegiatan kultur jaringan. 

Lingkungan ini meliputi kelembaban yang tinggi, bebas phatogen, suplai hara 
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yang optimal, dan intensitas cahaya rendah. Ketika terekspos pada lingkungan 

luar, tanaman kecil ini harus dapat beradaptasi pada lingkungan yang baru. Jika 

transisinya terlalu keras tanaman akan mati (Henuhili, 2013). 

2.4.  Media Kultur Jaringan 

Menurut David (2008) Media merupakan faktor utama dalam 

perbanyakan dengan kultur jaringan. Keberhasilan perbanyakan dan 

perkembangbiakan tanaman dengan metode kultur jaringan secara umum 

tergantung pada media. Media yang digunakan biasanya berupa garam mineral, 

vitamin, dan hormon. Selain itu diperlukan juga bahan tambahan seperti agar-

agar, gula, arang aktif, bahan organik dan lain-lain. Komposisi media yang 

digunakan dalam kultur jaringan dapat berbeda jenis dan konsentrasinya. 

Perbedaan tersebut dapat mengakibatkan perbedaan pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan yang ditumbuhkan secara in vitro.  

Keasaman medium adalah salah satu yang mempengaruhi keberhasilan 

kultur jaringan tanaman. Pada umumnya, keasaman medium ditetapkan antara 

5,6-5,8. Medium yang terlalu asam (pH ≤ 4,5) atau terlalu basa (pH ≥ 7,0) dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Hal itu disebabkan oleh 

tidak tersedianya sejumlah unsur hara pada kisaran pH tertentu. Pada pH tinggi, 

unsur-unsur seperti besi, seng, mangan, tembaga, dan boron mengalami presipitasi 

sebagai hidroksida sehinga tidak tersedia bagi jaringan yang dikulturkan. 

Sedangkan ph rendah, unsur-unsur seperti kalsium, magnesium, belerang, fosfor, 

dan molibdat tidak tersedia, kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan kultur in vitro 

yang optimal bervariasi antar spesies ataupun antar varietas. Media dasar MS 

adalah media yang paling luas penggunaanya dibandingkan dengan media dasar 

lainnya. Hal itu karena media MS memiliki kandungan garam-garam yang tinggi 

daripada media lain, disamping kandungan nitratnya juga tinggi (Zulkarnain, 

2011). 

 

2.5.Kultur Jaringan Nanas 

Kultur jaringan nanas sudah banyak di lakukan diantaranya penelitian 

yang dilakukan oleh Syafiidkk (2013) melaporkan  multiplikasi tunas nenas cv 

Smooth Cayyene menggunakan eksplan berupa pangkal batang dan TDZ 
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menghasilkan jumlah tunas terbaik yaitu 5,14 tunas/eksplan pada konsentrasi 0,2 

ppm selama 4 MSI. Farahani (2014) melaporkan menggunakan konsentrasi 5 mg/l 

BAP dan 2 mg/l NAA menghasilkan pertumbuhan tunas 9,40 tunas pada media 

MS. Zulkarnain dan Neliyati, (2017) melaporkan perlakuan BAP 1 mg/l ditambah 

NAA 1 mg/l menumbuhkan 2,33 pucuk  per eksplan dalam waktu 2 MST.  

Nursandi (2006) melaporkan bahwa MS dengan penambahan 0,23-0,46 

μM TDZ dapat memproduksi  56- 65 tunas per ekplan dalam waktu 31 minggu. 

Selanjutnya Syafarudin dkk (2010) melaporkan 75%MS  mampu menghasilkan 

eksplan bertunas sebanyak 97.22%, dengan jumlah tunas 6.44/eksplan, serta 

panjang tunas 22,35 mm selama 1,45 MST. Selain itu Rosmaina, (2010) 

melaporkan pada laju multiplikasi tunas nanas pada penambahan 4.44 µM BA + 

0.5 µM NAA mampu menghasilkan planlet dalam jumlah  besar yaitu 107.001,20 

planlet/tahun , dengan penampilan planlet yang relatif seragam. 

Harahap dan Nusyirwan (2014) penambahan 4 ppm BAP + 0,5 ppm 

IAA, menghasilkan jumlah tunas 11,2 tunas pada 14 MST. Mahadi (2016) 

penambahan 0,25 ppm NAA dan 3 ppm kinetin eksplan nanas bogor kultivar 

queen mampu tumbuh dengan persentase 100%, dengan jumlah tunas sebanyak 

13,67 pada 9 MST, sedangkan hasil penelitian Feryati dkk (2018) konsentrasi 10
-7

 

M BAP merupakan perlakuan yang terbaik untuk pertumbuhan waktu muncul 

tunas yaitu 2 HST, dengan jumlah tunas 2 buah, dan jumlah daun 8,66 helai. 

Rosmaina (2010) pada kultivar Smooth Cayenne perlakuan  13.32 µM 

BA + 0.5 µM NAA menghasilkan jumlah tunas tertinggi yaitu 17 tunas/eksplan 

selama 4 MST. Imelda dan Erlyandari (2000) penambahan 4.44 µM BA 

menghasilkan 9 tunas/eksplan selama 2 bulan, eksplan yang digunakan diinisiasi 

31 langsung pada media yang mengandung BA. Hasil penelitian Devilana (2005) 

tanaman nenas cv. Queen yang ditumbuhkan pada media MS + 0.1 mg/l NAA, 

dan MS + 0.01 mg/l NAA dapat meningkatkan jumlah akar pada 15 dan 17 MST. 

Murtini (2005) tanaman nenas cv. Smooth Cayenne yang ditumbuhkan pada 

media MS dengan penambahan 1.0 mg/l dan 2.0 mg/l NAA dapat meningkatkan 

rata-rata eksplan bertunas berakar pada 7 MST. 
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2.6. Zat Pengatur Tumbuh 

Zat pengatur tumbuh adalah hormon tumbuh buatan yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan planlet dan biasanya ditambahkan ke dalam media 

kultur. Zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam kultur in vitro adalah 

auksin dan sitokinin (Anwar, 2007). 

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang dapat meningkatkan 

pembelahan sel pada jaringan tanaman serta mengatur pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Zulkarnain, 2009). Rosmaina (2011) menambahkan 

peran sitokinin bagi tanaman adalah memacu pembelahan sel dan pembentukan 

organ, menunda penuaan, meningkatkan aktivitas wadah penampug hara, memacu 

perkembangan kuncup samping tumbuhan dikotil, dan memacu perkembangan 

kloropas dan sintesis klorofil. Auksin dan sitokinin sering diberikan secara 

bersamaan pada media kultur. Kombinasi zat pengatur tumbuh tersebut dapat 

digunakan untuk perbanyakan sel dan regenerasi (Yuwono, 2006). Pada tahap 

multiplikasi zat pengatur tumbuh eksogen yang ditambahkan pada media dari 

golongan sitokinin, seperti BA, 2-iP, kinetin (N6-furfuril adenine) atau 

thiadiazuron. Menurut Rainiyati dkk, (2007), semakin tinggi konsentrasi sitokinin 

yang diberikan maka jumlah tunas yang terbentuk akan semakin bertambah, 

namun pembentukan masing-masing tunas dapat terhambat sehingga penentuan 

konsentrasi yang tepat sangat perlu diperhatikan untuk menghasilkan multiplikas 

maksimal. 

Auksin sebagai salah satu hormon tumbuh bagi tanaman yang 

mempunyai peranan terhadap pertumbuhan dan perkembangan. Dilihat dari segi 

fisiologi, auksin berpengaruh terhadap pengembangan sel phototropisme, 

geotropisme, dominasi apikal, pertumbuhan akar pertumbuhan batang, 

parthenocarpy, pertumbuhan buah dan absisi (Rosmaina, 2011). Auksin yang 

banyak digunakan pada kultur in vitro adalah indole-3 acetic acid (IAA), α-

naphthalenacetic acid (α-NAA), dan 2,4-dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D). 

IAA merupakan auksin yang disintesis secara alamiah di dalam tubuh tanaman, 

namun senyawa ini mudah mengalami degradasi akibat pengaruh cahaya dan 

oksidasi enzimatik sehingga biasanya diberikan pada konsentrasi yang relatif 

tinggi (1-30 mgL
-1

). Sementara itu, auksin sintetik tidak mengalami oksidasi 
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sehingga auksin sintetik diberikan konsentrasi yang lebih rendah (0,1-2,0 mgL
-1

) 

pada medium kultur (Zulkarnain, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

14 
 

 

III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini  dilaksanakan di laboratorium Pemuliaan dan Genetika 

Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini dilaksanakan 

mulai  November 2019 - Februari  2020. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah potongan mata tunas nanas, MS 

(Murashige dan Skoog), unsur makro dan mikro, vitamin, agar, aquades, alkohol, 

gula (sukrosa), fungisida, zat pengatur tumbuh TDZ dan NAA. 

Alat yang digunakan dalam penelitian laminar air flow cabinet, dan 

seperangkat alat-alat tanam dalam kultur jaringan (pinset, scalpel). 

 

3.3. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimen 

dengan rancangan penelitian berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan lima perlakuan yaitu :A : MS (kontrol),  B : TDZ 0.1 +  NAA 0.5, C : 

TDZ 0.1  + NAA 1, D : TDZ 0.3 +  NAA 0.5,  E : TDZ 0.3 + NAA 1,  masing-

masing perlakuan diulang sebanyak 5 sehingga diperoleh 25 satuan unit 

percobaan. 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam kegiatan kultur jaringan seperti botol 

kultur, pinset, scalpel, cawan petri, pipet, pengaduk, gelas piala, labu takar, dicuci 

bersih dengan menggunakan sabun cair. Kemudian alat-alat yang digunakan 

dalam penanaman disterilisasi dengan membungkus alat-alat tersebut 

menggunakan kertas tebal dan selanjutnya semua alat-alat tersebut dimasukkan 

kedalam oven selama kurang lebih 24 jam. 

 

 



 

 

15 
 

 

3.4.2.  Sterilisasi Lingkungan Kerja 

Pembersihan laboratorium dilakukan setiap hari dengan membersihkan 

lantai. Pengepelan dan penyemprotan rak kultur dengan alkohol juga dilakukan 

secara berkala. Pembersihan tempat kerja (laminar air flow cabinet) dapat 

dilakukan dengan mengelap permukaan atau meja kerja menggunakan kapas atau 

tisu yang telah disemprot alkohol 70 %. Sebelum dan selama pemakaian, blower 

atau peniup udara dalam laminar air flow cabinet harus dinyalakan untuk 

menghindari adanya kontaminan yang masuk ke dalam botol kultur ketika 

penanaman. Kemudian sebelum melakukan pekerjaan, dilakukan penyemprotan 

dengan alkohol 70 % terhadap kedua telapak tangan, botol kultur, ataupun alat-

alat yang akan digunakan dalam penanaman. 

3.4.3. Pembuatan Media Tanam 

Media yang digunakan adalah media MS. Pembuatan media tanam 

dilakukan dengan mencampur seluruh bahan yang sudah ditimbang ( MS = 4,43 

gr, Agar = 6,5 gr, Gula = 30 gr) ke dalam satu liter aquades, kemudian diaduk 

hingga merata. Selanjutnya ditambah zat pengatur tumbuh sesuai kosentrasi yang 

digunakan. Langkah selanjutnya mengukur pH menggunakan pH meter, hingga 

didapatkan pH ± 5,8. Kemudian  panaskan hingga mendidih. Selama proses 

pemanasan, larutan harus tetap diaduk agar semua bahan  tercampur dengan 

sempurna.  

Setelah itu, penuangan dilakukan dengan menggunakan wadah tuang 

yang berujung lancip untuk memudahkan masuknya larutan kedalam botol. Botol 

yang telah terisi media segera ditutup menggunakan alumunium foil kemudian 

ikat dengan karet untuk mencegah kontaminasi. Pengikatan dengan karet 

sebaiknya tidak terlalu rapat untuk mencegah pecahnya tutup botol saat proses 

sterilisasi dengan tekanan dan suhu tinggi. 

Proses sterilisasi media dilakukan menggunakan autoclave pada suhu 

121
°
C - 126

°
C dan tekanan 1,5 atm selama 120 menit. Media yang sudah steril 

ditempatkan pada ruang media kemudian disimpan selama 3 hari untuk 

memastikan  media  tidak  mengalami  kontaminasi. 
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3.4.4.  Penanaman 

Penanaman eksplan mata tunas nanas dilakukan di dalam laminar airflow 

cabinet. Mata tunas yang akan dijadikan eksplan dipotong menggunakan scapel 

dan kemudian diletakkan diatas cawan petri. Setelah itu mata tunas dipotong 

dengan ukuran 1,5 cm didalam LAF agar tidak terjadi kontaminasi pada saat 

penanaman (Suparaini, 2011).  Setelah itu, media tumbuh dibuka tutupnya dengan 

hati-hati supaya bagian dalam tidak tersentuh, rusak dan kontaminasi. Botol 

dipegang menggunakan tangan kiri dengan keadaan miring, kemudian mulut botol 

dibakar dahulu dengan bunsen secara diputar perlahan-lahan yang bertujuan untuk 

mencegah mikroba masuk kedalam media. Setelah itu dengan menggunakan 

pinset steril yang sudah dingin eksplan diambil dan dimasukkan kedalam media 

sesuai masing-masing perlakuan. Sebelum botol ditutup, mulut botol kembali 

disterilkan dengan cara membakar mulut botol kemudian tutup dan ikat kencang 

dengan karet gelang.  

 Setelah semua selesai botol kultur diberi label, tanggal dan kembali di 

letakkan di ruang kultur. Subkultur (penggantian media) dilakukan dengan cara 

mengeluarkan eksplan dari botol satu persatu dan diletakkan diatas petri, 

selanjutnya ditanam kembali pada media yang baru dengan komposisi media yang 

sama seperti media sebelumnya dan dilakukan setiap satu kali sebulan dan 

dimasukkan ke dalam botol kultur yang sudah terdapat media perlakuan. 

3.4.5. Pemeliharaan 

Inkubasi eksplan dilakukan dengan mengatur kondisi lingkungan 

(temperatur dan penyinaran). Suhu ruang tetap dijaga dengan bantuan AC tetap 

stabil pada temperatur 24-26
o
 C. Pada tahap pemeliharaan ini tidak dilakukan 

penggantian media, namun jika terlihat eksplan mengeluarkan senyawa fenolik 

(getah warna coklat) yang bukan disebabkan oleh pathogen, eksplan segera 

dipindahkan kedalam media baru. 

 

3.5.  Pengamatan 

Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 8 minggu setelah tanam. 

Parameter yang diamati adalah: 

Cuci dengan deterjen disikat 

dengan sikat gigi bersih 
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a. Persentase eksplan yang tumbuh : persentase eksplan yang tumbuh dilakukan 

pada akhir pengamatan dengan menghitung jumlah eksplan yang hidup. 

 
 

b. Waktu muncul tunas: pengamatan dilakukan seminggu sekali untuk 

mengetahui kapan saat muncul tunas. 

c. Jumlah tunas: Jumlah tunas ditentukan dengan menghitung jumlah tunas yang 

tumbuh, pengamatan dilakukan setiap minggunya setelah tanam. 

d. Jumlah akar: Jumlah akar ditentukan dengan menghitung jumlah akar yang 

tumbuh, pengamatan dilakukan setiap minggunya setelah tanam. 

e. Jumlah nodul: Jumlah nodul ditentukan dengan menghitung  jumlah nodul 

yang tumbuh, pengamatan dilakukan setiap minggunya setelah tanam. 

 

3.6. Analisis Data Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan Analisis of Variance (ANOVA) 

menggunakan SAS versi 9.0 Analisis sidik ragam untuk rancangan acak lengkap 

dapat dilihat  pada Tabel 3.1. di bawah ini : 

Tabel 3.1. Analisis Ragam Untuk Rancangan Acak Lengkap 
SK DB JK KT Fhitung 

Perlakuan  t-1 JKp JKp/DBp KTp/KTg 

Galat (t - 1) (r -1) JKg JKg/DBg  

Total  ∑ n-1 JKt   

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui rataan umum dan koefesien 

keragaman (KK) dengan rumus sebagai berikut: 

Rataan umum : X = G/r.a.b 

Koefisien Keragaman (KK)  =    x  100% 

Apabila hasil analisis terdapat perbedaan yang nyata maka akan 

dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5 %. Model 

uji DMRT menurut Sastrosupadi (2000) yaitu: 

UJD α = Rα (ρ, db galat) x  
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V. PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan media yang terbaik pada multiplikasi  

Nanas Suska Kualu yaitu Konsentrasi TDZ 0.1 ppm + NAA 0.5 ppm. Media ini 

manpu menghasilkan  5.40 tunas/eksplan dan 6.20 nodul/eksplan selama 4 

minggu setelah tanam.  

 

5.2 SARAN 

Dari hasil  penelitian ini multiplikasi nanas Suska Kualu menggunakan 

konsentrasi TDZ dan NAA belum mampu menghasilkan tunas dalam jumlah 

banyak, sehingga perlu dilakukan optimasi konsentasi TDZ yang lebih rendah dan 

pada rank yang lebih luas.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Alur pelaksanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisasi alat 

Sterilisasi lingkungan kerja 

Pembuatan media tanam 

    

    
Sterilisasi Eksplan 

Penanaman  

    

    

    

Pengamatan  
1. Persentase eksplan yang 

tumbuh 

2. Waktu muncul tunas 

3. Jumlah tunas 

4. Jumlah akar 

5. Jumlah nodul 
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Lampiran 2. Sterilisasi Mata Tunas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Sterilisasi  Eksplan 

Mahkota di buang daunnya 

Rendam deterjen selama 20 

menit 

 

Rendam Agrept + benlate 3mg/l 

selama 30 menit 

 

Klorok 10% selama 20 menit 

Klorok 5% selama 5 menit 

Klorok 1% selama 10 menit 

Betadin selama 10 menit 

Mata tunas siap ditanam 

Cuci dengan deterjen disikat 

dengan sikat gigi bersih 
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Lampiran 3. Komponen Media MS 

Stok KomponenPenyusun 

Konsentrasi 

Larutan 

(mg/L) 

Kebutuhan ml/L 

Media 

 

1. Makro 

 

1. NH4NO3 

2. KNO3 

3. KH2PO4 

4. MgSO4. 7H2O 

 

1650 

1900 

170 

370 

20 

2. Mikro 1. Mikro A 

2. MnSO4.4H2O 

3. H3BO3 

4. ZnSO4.7H2O 

 

1. Mikro B 

2. KI 

3. Na2MoO4.2H2O 

4. CuSO4.5H2O 

5. CoCl2.6H2O 

 

22,3 

6,2 

8,6 

 

 

0,83 

0,25 

0,025 

0,025 

5 

3. Vitamin 1. Glysin 

2. Thiamine. HCl 

3. Pyridoxin. HCl 

4. Nicotine acid 

2 

0,1 

0,5 

0,5 

5 

4. Myo-Inositol  100 10 

5. CaCl2.2H2O  440 10 

6. NaEDTA  37,3 5 

7. FeSO4  27,8 5 

8. Sukrosa  30000 30 gr/L 

9. Agar  6500 6,5 gr/L 

10. pH   5,8 – 6 

(Zulkarnain, 2009). 
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Lampiran 4. Hasil  Persentase Hidup 

Perlakuan Persentase Hidup Jumlah 

MS0  5 100% 

TDZ 0.1 + NAA 0.5  5 100% 

TDZ 0.1 + NAA 1    4 80% 

TDZ 0.3 + NAA 0.5  4 80% 

TDZ 0.3 +  NAA 1    5 100% 

 

 

 
 

 

=     5     X 100%  

        5 

= 100%    (MS0) 

 

  

=     5     X 100% 

        5 

= 100%  (TDZ 0.1 + NAA 0.5) 

 

 

=     4     X 100% 

        5 

= 80%  (TDZ 0.1 + NAA 1 ) 

 

 

=     4     X 100% 

        5 

= 80%   (TDZ 0.3 + NAA 0.5) 

 

 

=     5     X 100% 

        5 

= 100% (TDZ 0.3 +  NAA 1 ) 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Waktu muncul Tunas 

Sumber 

Keragama

n (SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah F Hitung 

F Tabel 

KK 0,05 0,01 

P 4.00 26.80 6.70 0.48
tn

 2.86 4.43 20.10 

Galat 20.00 277.20 13.86     

Total 24.00 304.00 20.56   

  

     

FK  = 363
2
/35  

  = 2500 

JKT   = 10
2
+7

2
+14

2
+12

2
+12

2
+...+11

2
 – FK 

   = 304.00 

JKP   = (42
2
+29

2
+50

2
+57

2
+60

2
+58

2
/r)-FK 

    = 26.80   

JKG  = JKT-JKP 

   = 277.20 

KTP  = JKP/dbp 

   = 6.70 

KTG  = JKG/dbg 

   = 13.86 

Fhit  = KTP/KTG 

  = 0.48 

KK   = √KTG/X*100% 

   = 20.10 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Tunas 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F Hitung F Tabel  

0,05 0,01 KK 

P 4.00 69.36 17.34 2.79 2.86 4.43 24.23 

Galat 20.00 124.40 6.22    

Total 24.00 193.76 23.56          

 

FK  = 84
2
/25  

  = 282 

JKT   = 1
2
+1

2
+2

2
+3

2
+...+0

2
 – FK 

   = 193.76 

JKP   = (27
2
+12

2
+14

2
+22

2
+9

2
/r)-FK 

   =69.36 

JKG  = JKT-JKP 

   =124.40 

KTP  = JKP/dbp 

   = 17.34 

KTG  = JKG/dbg 

   = 6.22 

Fhit  = KTP/KTG 

  = 2.79 

KK   = √KTG/X*100% 

   = 24.23 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Aka 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F Hitung F Tabel KK 

0,05 0,01  

P 4.00 134.56 33.64 140.17 2.86 4.43 5.08 

Galat 20.00 4.80 0.24    

Total 24.00 139.36 33.88   

  

     

FK  = 29
2
/25  

  = 33.64 

JKT   = 5
2
+5

2
+7

2
+7

2
+5

2
+...+0

2
 – FK 

   = 139.36 

JKP   = (5
2
+5

2
+7

2
+7

2
+5

2
/r)-FK 

   = 134.56 

JKG  = JKT-JKP 

   = 4.80 

KTP  = JKP/dbp 

   = 33.64 

KTG  = JKG/dbg 

   = 0.24 

Fhit  = KTP/KTG 

  = 140.17 

KK   = √KTG/X*100% 

   = 5.08 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Tunas 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F Hitung F Tabel KK 

0,05 0,01  

P 4.00 106.16 26.54 5.46 2.86 4.43 21.26 

Galat 20.00 97.20 4.86    

Total 24.00 203.36 31.40   

  

     

FK  = 79
2
/25  

  = 249.64 

JKT   = 0
2
+0

2
+0

2
+0

2
+0

2
+...+1

2
 – FK 

   = 203.36 

JKP   = (16
2
+14

2
+15

2
+21

2
+13

2
/r)-FK 

   = 106.16 

JKG  = JKT-JKP 

   = 97.20 

KTP  = JKP/dbp 

   = 26.54 

KTG  = JKG/dbg 

   = 4.86 

Fhit  = KTP/KTG 

  = 5.46 

KK   = √KTG/X*100% 

   = 21.26 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian. 

          

1. Perendaman Botol 2. Alat dan Bahan Pembuatan Media 

 

         

3. Media MS (murahige and skoog) 4. Penimbang agar-agar (6,5 gr) 

 

         

5. Penimbang gula pasir (30 gr)  6. Penimbangan MS 
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5.Penambahan akuades   7. Prosese homogenisasi media 

 

         

8. Pengukuran pH meter   9. Pemanasan media 

 

           

10. Inkubasi media    11. Proses sterilisasi eksplan 
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11. Eksplan   Tanam 12.  Eksplan membentuk nodul 

 

          
 

13. Eksplan membentuk Tunas 14. Eksplan Terkontaminasi 

 
 

 

15. Eksplan berakar  
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